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ABSTRAK 

Penelitian memiliki tujuan dalam menganalisis implementasi sistem informasi 

manajemen yaitu Elektronik raport pada Sekolah Dasar (SD). Penelitian menggunakan desain 

penelitian Kuasi – Kualitatif. Data dikumpulkan dengan melakukan wawancara terhadap 15 

wali kelas dan mata pelajaran di 2 Sekolah Dasar (SD) di wilayah Kabupaten/Kota Provinsi 

Sumatera Utara. Terdapat empat tema utama setelah di analisis: urgensi, manfaat, tantangan, 

dan strategi dalam implementasi sistem informasi manajemen Elektronik raport pada Sekolah 

Dasar. Penelitian ini menyimpulkan bahwa Elektronik raport guna mengelola prestasi belajar 

siswa melalui sistem informasi akan sangat berjalan secara efektif dan efisien ditentukan 

melalui kesiapan dari fasilitas, dukungan serta kolaborasi dari berbagai elemen, seperti 

sekolah, guru, dan orang tua. Penelitian ini memberikan kontribusi untuk dapat memecahkan 

permasalahan terhadap penggunaan elektronik raport di era kurikulum merdeka melalui 

sistem informasi di SD yang mengakibatkan banyaknya opini negatif dengan cara melihat 

sudut pandang para responden. 

Kata Kunci: elektronik raport, implementasi, sekolah dasar, sistem informasi manajemen. 

 

1. PENDAHULUAN 

Sistem informasi manajemen merupakan bukti pembaharuan terhadap 

teknologi informasi pada SD. Karena merupakan suatu kerangka kerja yang 

memanfaatkan teknologi dalam melengkapi berbagai informasi dan menyiapkan 

information menjadi informasi yang bermanfaat. Sistem informasi manajemen pada 

SD juga termasuk di dalamnya mengenai penilaian prestasi hasil belajar siswa. 

Dalam ranah pembelajaran di kelas, penilaian bertujuan agar mengetahui 

peningkatan serta output penilaian terhadap belajar siswa, menetapkan kesulitan 
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yang dihadapi siswa selama proses pembelajaran, memberikan feedback serta 

perbaikan setelah proses belajar mengajar, dan sebagai penentu dalam kenaikan kelas. 

Selama masa pandemi COVID-19, seluruh aktivitas diwajibkan dilakukan secara 

daring, termasuk juga dalam pengisian raport untuk peserta didik. Sehingga, 

pemerintah memberikan sebuah solusi agar para guru dapat dengan mudah 

melakukan pengisian raport di rumah mereka masing-masing yaitu dengan 

memberlakukan Elektronik raport. 

 Elektronik raport merupakan sebuah platform yang di harapan bisa mengubah 

strategi kerja guru dari bentuk langsung menggunakan pena berubah menjadi bentuk 

aplikasi. Aplikasi Elektronik raport diterbitkan oleh Kemendikbud untuk semua 

jenjang pendidikan sekolah, baik dasar maupun menengah, yang mana bertujuan 

untuk mempermudah cara kerja guru. Sehingga, guru tidak lagi melakukan penilaian 

dengan cara manual, seperti guru mengerjakan raport dengan menggunakan pena. 

Pemakaian sistem ini mencakup administrator sistem, para guru, dan wali kelas. 

Berdasarkan data pusat informasi kemendikbud.go.id, Elektronik raport telah 

diimplementasikan sejak 2018 pada sebagian SMP dan SMA dan untuk di jenjang SD 

di terapkan pada tahun 2020. Namun, tidak seluruh SD akan mengaplikasikan 

Elektronik raport. Hanya bagi SD yang telah mampu dan menjadi contoh saja. Target 

SD yang akan menerapkan Elektronik raport pada tahun 2020 ialah 2.000 dari 148.000. 

Namun, penerapan Elektronik raport untuk seluruh sekolah dasar maupun 

menengah ditargetkan akan merata pada 2024.  

 Banyak sekolah yang sudah memanfaatkan berbagai perkembangan teknologi 

dalam mengoptimalkan proses di fasilitas mereka. Menggunakan sistem informasi 

berupa platform adalah pilihan yang tepat. Karena pembagian raport di kelas 

dianggap tidak efektif dan efisien, pihak sekolah juga perlu mengembangkan 

platform akademik yang membuat informasi lebih mudah diakses oleh siswa. Hal ini 

memungkinkan siswa memperoleh informasi raport kapan saja dan dimana saja 

dengan menggunakan internet (Ghanies, 2022). Raport termasuk jenis alat dalam 
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penilaian yang bertujuan untuk penilaian terhadap tingkat dan kualitas keterampilan 

dasar siswa (Monalisa et al., 2021). 

 Solusi yang dapat diambil agar dapat mengatasi masalah-masalah di atas, 

diperlukannya sebuah sistem dalam informasi manajemen pendidikan dengan 

berbasis android yang dapat di kelola oleh para pengguna secara online di mana pun 

dan juga kapan pun waktunya. Peran guru dalam implementasikan elektronik raport 

di sekolah juga sangat berperan penting, mengingat kurikulum yang telah di 

perbaharui menjadi kurikulum merdeka. Sehingga, mengharuskan para guru untuk 

dapat mengimplementasikan pembaharuan raport tersebut. Oleh karena itu, 

penelitian bertujuan untuk menganalisis terkait pengolahan prestasi belajar melalui 

sistem informasi yang sekarang sudah menggunakan elektronik raport. Serta 

menganalisis terkait implementasi sistem informasi manajemen pada SD. 

 

2. METODOLOGI 

2.1 Desain Penelitian 

Metode yang digunakan adalah metode penelitian semi kualitatif yang di 

desain secara sederhana. Prosedur penelitian mencakup lima langkah besar, antara 

lain  1). Memiliki konteks sosial dan menentukan pertanyaan  sebagai penelitian 

(Social Setting and Exploration Question) 2). Melakukan survei literatur 3). 

Melaksanakan sebuah metode penelitian dan pengumpulan information secara 

akurat 4). Analisis datanya 5). Melaporkan hasil penelitian (Aliyyah et al., 2023). 

2.2 Peserta 

Partisipan penelitian adalah 15 wali kelas dan mata pelajaran pada 2 SD  yang 

berlokasi  di Kota Medan dan Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. Teknik 

purposive sampling digunakan dengan melakukan wawancara online dengan 15 wali 

kelas dan mata pelajaran pada 2 SD melalui google form tentang analisis penggunaan 
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sistem informasi manajemen dalam pengolahan raport. Pemilihan 2 Sekolah Dasar 

tersebut berdasarkan wawancara online kepada guru perwakilan yang menyebutkan 

bahwa 2 sekolah dasar tersebut telah menggunakan Elektronik Raport dalam 

pengolahan prestasi belajar. Data deskriptif demografi karakteristik termasuk jenis 

kelamin, lama mengajar, dan jenjang pendidikan yang ditunjukkan pada table 

dibawah . 

Profil Responden Jumlah Persentase % 

Jenis Kelamin  

Laki-laki 3 20 

Perempuan 12 80 

Lama Mengajar  

1 – 5 Tahun 6 40 

6 – 10 Tahun 3 20 

11 – 15 Tahun 2 14 

16 – 20 Tahun 3 20 

>20 Tahun  1 6 

Jenjang Pendidikan  

Sarjana 14 93 

Magister 1 7 

Doktor 0 0 
 

Tabel profil responden 

2.3 Pengumpulan Data 

Data didapatkan dengan melakukan wawancara mendalam terhadap 15 wali 

kelas dan mata pelajaran yang berada di 2 SD di wilayah Kabupaten/Kota di Provinsi 

Sumatera Utara. Empat aspek yang ditanyakan dalam wawancara tersebut : Urgensi, 

tantangan, manfaat, dan strategi penanganan keberhasilan belajar siswa melalui 

sistem informasi manajemen.  Wawancara pendidikan yang digunakan di SD 

divalidasi oleh pakar pendidikan.  

Wawancara dilakukan selama 9 hari mulai dari tanggal 16 hingga 24 November 

2023 kepada seluruh responden melalui aplikasi Google Form. Hasil wawancara 
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kemudian dianalisis, dan dibuat transkip berdasarkan tanggapan responden, dan 

dibuat kode awal tambahan sesuai tema (Braun & Clarke, 2019). 

2.4 Analisis Data 

Informasi dianalisis secara deduktif dan tematis. Analisis deduktif dan tematik 

digunakan untuk mengidentifikasi, memvalidasi, dan membuat tema (Braun dan 

Clarke, 2019; Miles et al., 2014). Program aplikasi NVIvo 12 memberikan fasilitas 

untuk coding dan mengkategorikan penelitian. Informasi yang diperoleh melalui 

wawancara dimasukkan ke dalam sebuah hub dan kemudian setiap kasus dipecah 

menjadi berbagai kode yang sudah ditentukan. 

Peta tematik menunjukkan berbagai pengorganisasian konsep pada tingkatan 

dan kemungkinan interaksi antar konsep, kemudian berkembangkan menjadi suatu 

konsep. Setelah itu, seluruh kode kemudian dikategorikan dan dikonsolidasikan 

dengan tujuan untuk menyederhanakan kode yang ada. Teknik deduktif 

memudahkan dalam mengidentifikasi tema-tema responden yang dijadikan jawaban 

atas pertanyaan peneliti. 
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Gambar 1. Hasil analisis penggunaan sistem informasi manajemen dalam pengolahan raport (gunakan NVivo 12) 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Urgensi Elektronik Raport: Pengolahan Prestasi Belajar Melalui Sistem 

Informasi 

 Terdapat lima subtema urgensi elektronik raport dalam pengolahan prestasi 

belajar melalui sistem informasi. Elektronik rapot (E-raport) merupakan sebuah 

bentuk kemajuan dalam dunia pendidikan, yang termasuk kedalam kurikulum 

merdeka. Sistem informasi juga sangat dibutuhkan dalam era digital modern ini, 

dimana sekolah menggunakan sistem informasi sebagai alat atau sarana dalam 

pengolahan datanya, yang dimana salah satu nya ialah dalam pengolahan prestasi 

belajar siswa. Gambar 2 mengilustrasikan urgensi elektronik raport.  

 

Gambar 2. Urgensi Elektronik Raport: Pengolahan Prestasi Belajar Melalui Sistem Informasi 

Berdasarkan Gambar 2, dapat dilihat bahwa urgensi penggunaan sistem 

informasi manajemen pada E-raport berguna untuk meningkatkan mutu pendidikan. 

Dimana dalam meningkatkan mutu pendidikan dibutuhkan adanya penggunaan 

sistem informasi manajemen yang dapat mengatasi masalah yang terjadi dalam 

informasi manajemen sekolah. Berbagai kolaborasi terkait peningkatan mutu 

pendidikan dalam konteks urgensi penggunaan sistem infromasi menajemen pada 

pengolahan E-raport sangat di perlukan, guna keefektifan penggunaan sistem 

informasi tersebut.  
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Meningkatkan kualitas pendidikan dengan memungkinkan guru 

menggunakan sistem informasi manajemen dalam proses 

pembelajaran dan penilaian. Guru berupaya memberikan informasi 

yang tepat waktu kepada siswa dalam bentuk materi pendidikan. 

(Guru 6) 

 Sistem informasi manajemen juga berguna sebagai pengolahan data. Yang 

dimana salah satu urgensi dalam penggunaan sistem informasi manajemen pada E-

raport ini ialah sebagai sistem yang dibuat untuk memudahkan dalam melakukan 

pengolahan data. Data yang dimaksud dapat berupa data absensi peserta didik, 

nilai harian peserta didik, nilai akhir peserta didik, dan lainnya yang dimana hal-

hal tersebut nantinya akan dimasukkan kedalam sebuah pelaporan akhir berbentuk 

web yang disebut E-Raport.  

Semua informasi yang berkaitan dengan operasional perusahaan 

diproses dengan baik di dalam sistem dan kemudian dikumpulkan, 

disimpan, didistribusikan, dan digunakan untuk  fungsi 

administratif.(Guru 4) 

 Bahan ajar sangat perlu untuk dirancang oleh pendidik/guru guna 

mempermudah proses pembelajaran. Pemberian informasi berupa materi pendidikan 

juga perlu dilakukan secara tepat waktu  agar calon pendidik/guru dapat lebih 

mempersiapkan diri dalam proses pembelajaran. 

Guru memanfaatkan sistem informasi manajemen dalam proses 

pembelajaran dan penilaiannya, yaitu guru berupaya memberikan 

informasi yang tepat waktu kepada siswa dalam bentuk materi 

pendidikan. (Guru 15) 

 penggunaan sistem informasi manajemen pada E-raport ini juga memiliki 

urgensi sebagai alat bantu dalam meningkatkan efektivitas. Dimana, segala 
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informasi dapat tersusun rapi dan lebih mudah dalam pengolahannya karena 

berbasis web yang sudah dimodifikasi untuk mempermudah pendidik.  

Sistem informasi manajemen sendiri diartikan sebagai suatu sistem 

yang dibuat oleh suatu organisasi untuk melakukan pengolahan data. 

Biasanya digunakan sebagai alat untuk meningkatkan efektivitas 

penerapan berbagai peraturan di wilayah kerja suatu perusahaan 

(Guru 4) 

 Setiap sistem yang telah terbentuk dalam satuan pendidikan, perlu adanya 

pembaharuan dari sistem lama menuju sistem baru, yang disesuaikan sesuai waktu 

yang sedang terjadi. Kemudian, diharapkan pembaharuan yang dilakukan dapat 

membuat pendidikan lebih baik lagi kedepannya.  

Berfungsi untuk Mendongkrak sistem lama, agar mendapat 

pembaharuan dalam pendidikan yang disesuaikan guna memberikan 

dampak positif di masa depan. (Guru 5). 

3.2 Manfaat Elektronik Raport: Pengolahan Prestasi Belajar Melalui Sistem 

Informasi 

Dalam penggunaan E-raport berbagai manfaat juga timbul, seperti pada 

Gambar 3 diatas, yang memperlihatkan terdapat 5 poin dari manfaat dalam 

penggunaan E-raport. Efisiensi dan ke fleksibelan dalam menggunakan E-raport 

merupakan manfaat yang pastinya akan di rasakan oleh setiap pendidik/guru yang 

menggunakan E-raport dalam pengolahan sistem informasi manajemennya. 
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Gambar 3. Manfaat Elektronik Raport: Pengolahan Prestasi Belajar Melalui Sistem Informasi 

Efisiensi terhadap energi, tenaga, dan waktu dalam mengelola E-raport serta 

fleksibel terkait jam kerja dalam pengolahan E-raport ini juga akan sangat bermanfaat 

bagi para pendidik/guru dalam penggunaan sistem informasi tersebut.  

Penggunaan sistem informasi manajemen yang fleksibel dalam 

pelaporan elektronik raport. (Guru 14) 

Efisiensi dalam energi, tenaga, dan waktu merupakan manfaat 

terpenting dalam penggunaan sistem informasi manajemen E-raport. 

(Guru 11) 

 Data yang tersaji dalam penggunaan Raport berbentuk web atau E-raport ini 

juga merupakan suatu manfaat yang akan dirasakan oleh para pendidik/guru. Yang 

dimana, sistem informasi manajemen pada E-raport menampilkan data yang akan 

tersaji secara rapi dan terstruktur. Sehingga, memudahkan para pendidik/guru untuk 

dapat mengelola serta mengakses E-raport tersebut.  

Data tersebut tersaji dengan rapi dan terstruktur dengan sistem 

informasi yang ada disekolah. (Guru 1) 

Pendidik akan lebih mudah dalam pengolahan data. (Guru 15)  

 Dengan kemajuan teknologi di era modern ini, munculnya E-raport sangat 

memiliki manfaat yang sangat banyak, dimana para pendidik/guru yang dulu nya 

masih mengelola raport secara manual, kini telah lebih dimudahkan dengan adanya 
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web. Web yang muncul guna menunjang proses pembelajaran sudah memiliki fitur-

fitur yang sangat membantu para pendidik/guru sehingga dalam pengelolaannya, 

raport sudah tidak lagi ditulis secara manual.  

Guru sudah lebih dimudahkan dengan tidak lagi menulis raport secara 

manual (Guru 10) 

3.3 Tantangan Elektronik Raport: Pengolahan Prestasi Belajar Melalui Sistem 

Informasi 

Tantangan atau hambatan adalah hal yang akan timbul setelah adanya 

manfaat, begitu pula dalam penerapan E-raport. Dapat dilihat pada Gambar 4, bahwa 

ada 6 tantangan yang dihadapi dalam penerapan E-raport. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Tantangan Elektronik Raport: Pengolahan Prestasi Belajar Melalui Sistem Informasi 

 Kurangnya fasilitas bidang IT di sekolah pastinya akan menjadi tantangan 

utama dalam pengolahan sistem informasi manajemen pada E-raport. Lembaga 
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kependidikan diharapkan bisa lebih melihat kembali kekurangan-kekurangan terkait 

sistem informasi manajemen di Sekolah, guna keefektifan pembelajaran di sekolah.  

 Kurang nya fasilitas IT yang tersedia di sekolah (Guru 1) 

 Selain kurang nya fasilitas IT yang tersedia, tantangan lainnya ialah jaringan 

internet yang tidak menjangkau. Untuk dapat menggunakan sistem informasi 

manajemen pada E-raport yang berbasis web, jaringan internet sangatlah diperlukan 

karena, dapat proses pengolahan dan pengaksesan web E-raport harus memakai 

sambungan jaringan internet yang stabil. 

Kendala di jaringan internet yang tidak dapat menjangkau pada saat 

pengisian E-raport (Guru 10) 

Sosialisasi kepada wali murid terkait pembaharuan E-raport sangatlah 

penting. Namun, masih banyak orang tua yang tidak dapat mengerti dan juga masih 

memiliki pemikiran bahwa rapot manual adalah raport yang paling mudah. Hal 

tersebut yang juga masih menjadi tantangan tersendiri dalam penggunaan sistem 

informasi manajemen pada E-raport. 

Sosialisasi kepada wali murid tentang bagaimana membaca penilaian 

pada e raport (Guru 5) 

3.4 Strategi Elektronik Raport: Pengolahan Prestasi Belajar Melalui Sistem 

Informasi 

Setelah terdapat tantangan yang dihadapi dalam proses penerapan E-raport 

tersebut, ada pula strategi yang harus di ambil agar dapat menyelesaikan tantangan-

tantangan yang muncul, seperti Gambar 5. 
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Gambar 5. Strategi  Elektronik Raport: Pengolahan Prestasi Belajar Melalui Sistem Informasi 

 Menggunakan orang tua/wali murid sebagai alat bantu dalam menerapkan E-

raport sangatlah diperlukan, mengingat orang tua lah yang akan melakukan interaksi 

mendalam kepada guru disekolah terkait bagaimana proses dan hasil belajar siswa 

selama di sekolah.  

 Selain menggunakan orang tua sebagai alat bantu, guru juga harus membuat 

pelaporan hasil belajar peserta didik, sehingga orang tua dapat melihat bagaimana 
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web dari E-raport tersebut. Sehingga, orang tua dapat lebih mendalami perannya 

sebagai alat bantu dalam menerapkan E-raport tersebut. 

Laporan bertujuan untuk mengkomunikasikan hasil belajar siswa 

kepada orang tua. (Guru 5)  

Selanjutnya adalah mengambil strategi berupa sosialisai dan kolaborasi. 

Sosialisasi kepada kementrian pendidikan, pihak sekolah, guru, dan juga kepada 

orang tua/wali murid sangat lah dibutuhkan, karena kolaborasi antara semuanya 

merupakan keseluruhan yang terpadu. Sehingga, tidak cukup hanya melakukan 

sosialisasi di satu sisi. Perpaduan kolaborasi antara satu dengan yang lainnya adalah 

strategi yang dapat memaksimalkan sistem informasi manajemen pada E-raport.  

Sekolah mengadakan sosialisasi pada walimurid dan guru senior. 

(Guru 6) 

Membuat sebuah Kolaborasi antara kementerian pendidikan, pihak 

sekolah, guru, dan juga orang tua/wali murid. (Guru 8) 

Strategi selanjutnya bisa dengan mencatat terlebih dahulu apa saja yang 

nantinya di perlukan dalam mengisi E-raport di Excel kemudian dapat di Copy dan 

di Paste kedalam web E-raport tersebut, sebagai bentuk kemudahan disaat terkendala 

oleh jaringan internet yang tidak menjangkau.  

Mencatat terlebih dulu nilai di Excel kemudian di copy paste nilai dari 

Excel tadi (Guru 13)  

Mengerjakan pengisian nilai dan membuat pelaporan hasil belajar siswa sebelum 

tenggat/deadline agar guru tidak terlalu mepet dan terburu-buru ketika mengisi E-

raport. Dan agar tidak terjadinya web atau sistem informasi manajemen pada E-raport 

yang eror karena sudah terlalu dekat dengan deadline.  
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Guru harus mengerjakan pengisian E-raport pada jauh hari sebelum 

deadline untuk menghindari masalah yang kemungkinan akan terjadi. 

(Guru 10) 

 

4. DISKUSI 

Mengingat pesatnya kemajuan teknologi informasi, hal ini menjadi salah satu 

penyebab terjadinya perubahan dalam sistem pendidikan. Karena pengaruh tersebut, 

guru, orang tua, bahkan siswa ingin dapat dengan mudah dan cepat menjalankan 

serta mengetahui berbagai hal yang berhubungan dengan kegiatan sekolah. 

Tersedianya sistem informasi manajemen sangat membantu dalam menunjang 

efektivitas seluruh eksposisi pembelajaran di lingkungan sekolah. 

Sistem informasi di lingkungan sekolah mempunyai fungsi sebagai sarana 

penyampaian informasi kepada siswa dan orang tuanya. Sistem informasi manajemen 

pendidikan memadukan antara sumber daya manusia juga teknologi informasi untuk 

melakukan seleksi, penyimpanan, pengolahan dan pengambilan keputusan di bidang 

pendidikan (Ety Rochaety, 2008). Informasi juga merupakan hasil pengolahan data 

sehingga menjadi suatu bentuk yang penting bagi penerimanya (Edhy Susanta, 2003). 

 Penggunaan E-Raport juga merupakan bagian dari sistem informasi 

manajemen di sekolah. E-Raport merupakan sebuah platform yang ditujukan untuk 

menghasilkan laporan pencapaian kompetensi siswa berdasarkan tingkat satuan 

pendidikan dan selanjutnya dikembangkan berdasarkan subkelas. Biro Pengelola 

Kurikulum, yang mengolah penilaian terhadap pengetahuan, keterampilan dan sikap 

yang  dilakukan  guru untuk dijadikan nilai akhir. 

 Sistem Informasi Pengolahan Data Nilai Kurikulum 2013 (E-Report) 

merupakan sistem penyajian dan pengelolaan informasi  data nilai siswa yang 

memungkinkan guru dalam menilai data nilai siswa ditinjau dari pengetahuan, 
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keterampilan, dan sikap. Didirikan pada Kurikulum 2013, sistem ini juga bertujuan 

untuk memudahkan guru kelas memantau kemajuan nilai dan kehadiran di kelas. 

 

5. KESIMPULAN 

Dari sudut pandang guru, penggunaan sistem informasi manajemen dalam 

pengolahan prestasi belajar siswa sangatlah di perlukan untuk berkontribusi dalam 

memajukan pendidikan. Segala bentuk dukungan dari hasil kolaborasdi antara 

Sekolah, Guru dan Orang tua sangat lah dibutuhkan untuk dapat merealisasikan 

elektronik raport dalam pengolahan hasil belajar siswa melalui sistem informasi tepat, 

efektif, efisien, dan maksimal. Kami berharap, output dari jurnal ini dapat menjadi 

landasan pemerintah untuk  menambah sosialisasi  penggunaan sistem informasi 

manajemen di sekolah, khususnya mengenai pengurusan elektronik raport dan juga 

diharapkan dapat memberikan fasilitas yang memadai sehingga harapannya seluruh 

sekolah dapat menggunakan elektronik raport dalam pengolahan hasil belajar siswa 

melalui sistem informasi dengan siap secara efektif, efisien dan maksimal.  
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